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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Nandai Bateba Raden Bungsu merupakan teater tutur yang ada
dipulau Sumatera, tepatnya di dusun Pajar Bulan, Provinsi Bengkulu.
Di tengah perkembangan teknologi dan perubahan kebudayaan hari
ini, salah satu bentuk teater tutur ini terus mempertahankan
kehadirannya agar dapat diterima di tengah masyarakat. Unsur
struktur yang menjadi identitas sebagai teater tutur terlihat dari segi
penggambaran dialog menggunakan bahasa daerah klasik (lama).

Bentuk cerita yang dituturkan menjadi sangat terasa hadir dan
dialami oleh seluruh penonton karena kepiawaian Juru Nandai.
Suasana religius juga di hadirkan karena diselingi oleh do’a,
penggambaran peristiwa kehidupan manusia dirasakan dalam
pertunjukan Nandai Bateba Raden Bungsu, karena kisah yang
dituturkan berkaitan dengan takdir manusia.

Struktur yang terlihat dalam teater tradisi Nandai Bateba Raden
Bungsu menghadirkan tokoh-tokoh cerita yang memiliki kepentingan
dan mendukung berlangsungnya cerita tersebut. Cerita yang

tergambar pada pertunjukan tersebut pada saat ini jarang sekali
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ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Cerita yang diangkat berasal
dari legenda yang hidup dimasyarakat bengkulu pada zaman dulu

dan tidak diketahui tempat serata waktunya.

Adanya naskah yang dibuat berdasarkan penemuan peneliti,
menjadikan penelitian struktur Nandai Bateba Raden Bungsu terarah,
menambah wawasan tentang menepatkan analisis yang dapat
digunakan pada bentuk teater tradisi. Alur cerita yang beruntun dari
awal sampai akhir (alur maju) menjadikan cerita tidak membosankan

dan tidak terdapat cerita yang mengalami pengulangan.

Tekstur pertunjukan transisi dari penampilan sang juru Nandai
dan bentuk setting, dapat dilihat langsung pada elemen-elemen
pendukung pertunjukan Nandai Bateba Raden Bungsu, alat-alat yang
menggambarkan kepemilikan tradisi Nandai Bateba Raden Bungsu oleh
masyarakatnya. Seperti hadirnya Serunai, Kain Basurek, serta tutur

bahasa dan kata yang dihadirkan.

Penggambaran  bentuk  tekstur  dalam = pertunjukan
memperlihatkan segala sesuatu yang merupakan ciri khas dari daerah

asal kemunculan Nandai Bateba Raden Bungsu, dari mulai bentuk
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kostume, musik, dan properti lainnya, tempat berlangsungnya

pertunjukan juga tidak diistimewakan sesuai dengan kebutuhan.

Nandai Bateba pada masyarakatnya mempunyai fungsi sebagai
seni penghibur dan ajang silahturahmi, pengikat rasa solidaritas,
Kontrol sosial, dan yang berkaitan dengan gambaran kehidupan

masyarakat.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memiliki
beberapa saran dan himbauan kepada pembaca tentang penelitian
Nandai Bateba sebagai inspirasi dalam melakukan beberapa penelitian
lainnya, banyaknya pengetahuan yang dapat digali lebih dalam
tentang Nandai Bateba ini dapat dilakukan beberapa penelitian lainnya
mengenai teater Nandai Bateba yang belum pernah dilakukan yaitu
membahas tentang, Eksistensi Kesenian Nandai Bateba, Estetika
kesenian Nandai Bateba, Antropologi Budaya , Semiotikan dan lain

sebagainya.
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